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Usaha kecil di pedesaan sering menghadapi berbagai tantangan dalam 
mengelola keuangan mereka secara efektif. Salah satu kendala utama adalah 
kurangnya pengetahuan akuntansi yang memadai. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan akuntansi bagi pelaku usaha kecil di 
pedesaan melalui program pelatihan yang terstruktur. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi survei awal untuk mengidentifikasi tingkat 
pengetahuan akuntansi, pelatihan berbasis modul, dan evaluasi pasca pelatihan 
untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa program pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta 
tentang prinsip-prinsip dasar akuntansi, pengelolaan laporan keuangan, dan 
pencatatan transaksi. Peningkatan pengetahuan akuntansi ini diharapkan 
dapat membantu pelaku usaha kecil dalam membuat keputusan keuangan yang 
lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional, dan pada akhirnya 
meningkatkan keberlanjutan usaha mereka. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
peserta mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep dasar akuntansi 
dengan lebih baik dibandingkan sebelum pelatihan. Selain itu, pendampingan 
yang dilakukan secara berkala juga membantu peserta dalam mengaplikasikan 
pengetahuan yang telah mereka peroleh ke dalam pengelolaan usaha mereka 
sehari-hari. Peserta melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam 
mencatat transaksi, membuat laporan keuangan, dan mengambil keputusan 
finansial yang lebih baik. 
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PENDAHULUAN 

Usaha kecil merupakan tulang punggung perekonomian di banyak negara, 
termasuk Indonesia. Mereka memainkan peran penting dalam menciptakan 
lapangan kerja dan menggerakkan perekonomian lokal, terutama di daerah 
pedesaan. Namun, usaha kecil di pedesaan sering menghadapi berbagai tantangan 
yang menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan mereka. Salah satu kendala 
utama adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam bidang akuntansi, 
yang penting untuk pengelolaan keuangan yang efektif.tujuan kegiatan 
pengabdian ini adalah melakukan pendampingan yang untuk membantu peserta 
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dalam memahami dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka peroleh 
ke dalam pengelolaan usaha mereka sehari-hari. Peserta melaporkan bahwa 
mereka merasa lebih percaya diri dalam mencatat transaksi, membuat laporan 
keuangan, dan mengambil keputusan finansial yang lebih baik 

Usaha kecil di pedesaan memiliki peranan penting dalam menggerakkan 
perekonomian lokal dan menciptakan lapangan kerja. Namun, banyak pelaku 
usaha kecil di pedesaan yang masih menghadapi kendala dalam mengelola 
keuangan mereka secara efektif. Salah satu penyebab utamanya adalah kurangnya 
pengetahuan akuntansi yang memadai. Pengetahuan akuntansi yang baik sangat 
penting bagi usaha kecil untuk dapat mencatat dan melaporkan keuangan secara 
akurat, membuat keputusan bisnis yang tepat, serta meningkatkan efisiensi 
operasional (Istanti et al., 2020). 

Dalam berbagai penelitian, telah terbukti bahwa peningkatan pengetahuan 
akuntansi dapat berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan usaha kecil. 
Misalnya, penelitian oleh (Farwitawati, 2018) menunjukkan bahwa usaha kecil 
yang memiliki pemahaman akuntansi yang baik cenderung lebih stabil dan 
memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak. 
Selain itu, pelatihan akuntansi yang terstruktur dan berkelanjutan dapat 
membantu pelaku usaha kecil dalam memahami prinsip-prinsip dasar akuntansi, 
pengelolaan laporan keuangan, dan pencatatan transaksi (Savitri, 2018) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan akuntansi bagi pelaku usaha kecil di pedesaan melalui 
program pelatihan yang terstruktur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pengabdian kepada masyarakat, yang melibatkan survei awal untuk 
mengidentifikasi tingkat pengetahuan akuntansi, pelatihan berbasis modul, dan 
evaluasi pasca pelatihan untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Diharapkan 
hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam membantu 
pelaku usaha kecil di pedesaan untuk mengelola keuangan mereka dengan lebih 
baik dan meningkatkan keberlanjutan usaha mereka. 

Di Indonesia, usaha kecil dan mikro (UMKM) memegang peranan penting 
dalam perekonomian nasional. Menurut data dari U(Sugiharto et al., 2022)MKM 
menyumbang lebih dari 60% terhadap produk domestik bruto (PDB) dan 
menyerap lebih dari 90% tenaga kerja nasional. Namun, tantangan utama yang 
dihadapi oleh UMKM, khususnya di pedesaan, adalah keterbatasan akses terhadap 
pengetahuan dan pendidikan keuangan yang memadai (Mulyani et al., 2019) 

Pengetahuan akuntansi yang baik sangat diperlukan untuk membantu 
pelaku usaha kecil dalam mengelola arus kas, membuat anggaran, dan melakukan 
evaluasi kinerja keuangan. Tanpa pemahaman yang cukup, pelaku usaha kecil 
sering kali mengalami kesulitan dalam membuat keputusan yang tepat terkait 
investasi, pembiayaan, dan pengeluaran operasional (Puspitaningtyas et al., 
2017)A kibatnya, banyak usaha kecil yang mengalami masalah keuangan yang 
serius, yang dapat mengarah pada kegagalan bisnis. 

Untuk mengatasi masalah ini, program pelatihan akuntansi yang dirancang 
khusus untuk pelaku usaha kecil di pedesaan menjadi sangat penting. Pelatihan ini 
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep 
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dan prinsip dasar akuntansi, tetapi juga untuk memberikan keterampilan praktis 
yang dapat langsung diterapkan dalam pengelolaan usaha sehari-hari 
(Wuwungan, 2015) Melalui pendekatan pengabdian kepada masyarakat, pelatihan 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi keberlanjutan 
usaha kecil di pedesaan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
dalam bidang pengembangan UMKM di pedesaan. Dengan meningkatkan 
pengetahuan akuntansi, pelaku usaha kecil diharapkan dapat mengelola keuangan 
usaha mereka dengan lebih baik, mengurangi risiko kesalahan keuangan, dan 
meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 
acuan bagi pemerintah dan lembaga terkait dalam merancang program pelatihan 
dan pendampingan yang lebih efektif bagi UMKM di masa depan. 

Dalam upaya untuk meningkatkan pengetahuan akuntansi bagi pelaku 
usaha kecil di pedesaan, penelitian ini akan melibatkan beberapa tahapan yang 
sistematis. Tahapan pertama adalah melakukan survei awal untuk 
mengidentifikasi tingkat pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pelaku usaha 
kecil di pedesaan. Survei ini penting untuk menentukan kebutuhan spesifik dan 
area yang memerlukan peningkatan pengetahuan 

Setelah survei awal, langkah berikutnya adalah menyusun modul pelatihan 
yang terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha kecil. Modul ini akan 
mencakup berbagai aspek dasar akuntansi, seperti pencatatan transaksi, 
pembuatan laporan keuangan, dan analisis keuangan dasar. Modul pelatihan ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan praktis 
tentang pengelolaan keuangan usaha (Istanti et al., 2020) 

Tahap pelatihan akan dilaksanakan secara berkelanjutan dan melibatkan 
interaksi langsung antara pelatih dan peserta. Pelatihan ini akan menggunakan 
pendekatan praktis yang memungkinkan peserta untuk langsung menerapkan 
pengetahuan yang diperoleh dalam mengelola usaha mereka. Pendekatan ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa pelaku usaha kecil tidak hanya memahami 
teori akuntansi, tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks bisnis sehari-
hari ((Saiman et al., 2022)  

Setelah pelatihan selesai, akan dilakukan evaluasi pasca pelatihan untuk 
mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan akuntansi peserta. 
Evaluasi ini akan membantu dalam menilai efektivitas pelatihan dan menentukan 
area yang masih memerlukan perbaikan atau penguatan lebih lanjut (Firdaus et 
al., 2022) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 
membantu pelaku usaha kecil di pedesaan untuk mengelola keuangan mereka 
dengan lebih baik dan meningkatkan keberlanjutan usaha mereka. Melalui 
peningkatan pengetahuan akuntansi, pelaku usaha kecil dapat membuat 
keputusan bisnis yang lebih baik, mengelola arus kas dengan lebih efektif, dan 
mengurangi risiko kesalahan keuangan yang dapat mengarah pada kegagalan 
usaha  

Dengan adanya program pelatihan akuntansi yang dirancang khusus untuk 
pelaku usaha kecil di pedesaan, diharapkan dapat memberikan manfaat jangka 
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panjang bagi keberlanjutan usaha kecil di pedesaan dan membantu dalam 
pengembangan ekonomi lokal. Program ini juga dapat menjadi model bagi inisiatif 
serupa di daerah lain yang memiliki karakteristik dan tantangan yang sama(Kabib 
et al., 2021).  
 
METODE 

Metode yang digunakan pada pengabdian ini adalah Service Learning (SL). 
Metode pengabdian SL merupakan pendekatan dalam pengajaran yang 
menggabungkan tujuan akademik dengan upaya menumbuhkan kesadaran dalam 
memecahkan persoalan secara langsung yang mengutamakan pelayanan. 
Pendekatan ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan peserta, 
tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan praktis yang dapat diterapkan 
langsung dalam kegiatan usaha mereka. 

Pada kegiatan pengabdian kali ini, fokus utama adalah materi penyusunan 
kas kecil. Pelatihan penyusunan kas kecil diperlukan untuk memberikan 
pengetahuan yang mendalam mengenai bagaimana mengelola kas kecil secara 
efisien dan akurat. Melalui pelatihan ini, peserta diharapkan dapat memahami 
prosedur penyusunan kas kecil, mencatat transaksi dengan benar, dan membuat 
laporan kas kecil yang tepat waktu. Selain itu, peserta pelatihan juga diharapkan 
dapat menjawab ujian dengan tepat dan cepat agar mampu meraih kelulusan 
dengan nilai maksimal. 

Kegiatan pelatihan ini dimulai dengan sesi teoritis di mana peserta diberikan 
penjelasan mengenai konsep dasar dan pentingnya pengelolaan kas kecil. Setelah 
itu, peserta diajak untuk melakukan praktik langsung dengan menggunakan studi 
kasus dan simulasi yang relevan dengan kondisi usaha mereka. Evaluasi dilakukan 
melalui ujian tertulis dan tes praktik untuk mengukur sejauh mana peserta dapat 
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh. Hasil dari evaluasi ini akan 
digunakan untuk memberikan umpan balik dan pendampingan lebih lanjut bagi 
peserta yang memerlukan bantuan tambahan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pelatihan akuntansi bagi pelaku usaha kecil di 
pedesaan menghasilkan beberapa temuan penting yang mencerminkan 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan akuntansi peserta. Survei awal 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pemahaman yang sangat 
terbatas mengenai prinsip-prinsip dasar akuntansi dan teknik pencatatan 
transaksi. Setelah mengikuti pelatihan berbasis modul, terjadi peningkatan yang 
signifikan dalam pemahaman mereka, yang tercermin dari hasil evaluasi pasca 
pelatihan. 
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Gambar 1. Kegiatan pengabdian peningkatan  akuntansi untuk  usaha kecil 

 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta mampu memahami dan 

menerapkan konsep-konsep dasar akuntansi dengan lebih baik dibandingkan 
sebelum pelatihan. Selain itu, pendampingan yang dilakukan secara berkala juga 
membantu peserta dalam mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka 
peroleh ke dalam pengelolaan usaha mereka sehari-hari. Peserta melaporkan 
bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam mencatat transaksi, membuat 
laporan keuangan, dan mengambil keputusan finansial yang lebih baik hal tersebut 
sesuai dengan definisi pelatihan itu sendiri dimana menurut kamus besar bahasa 
indonesia pelatihan adalah proses dan cara untuk mengubah kebiasaan melalui 
pengajaran untuk menghasilkan kemampuan dimana tujuan pelatihan ini adalah 
meningkatkan kemapuan para pengusahan untuk menerapkan konsep dasar 
akuntansi. Berikut adalah hasil survei awal dan evaluasi pasca pelatihan yang 
disajikan dalam bentuk tabel: 
 

Tabel 1. Hasil survei awal dan evaluasi pasca pelatihan 

Aspek yang Dievaluasi Survey Awal (%) 
Evaluasi Pasca 
Pelatihan (%) 

Pemahaman dasar akuntansi 25 80 
Kemampuan mencatat Transaksi 30 85 
Kemampuan membuat laporan keuangan 20 75 
Kepercayaan diri dalam Pengambilan keputusan 35 90 

 
Dari tabel tersebut, terlihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan di 

semua aspek yang dievaluasi. Pemahaman dasar akuntansi meningkat dari 25% 
menjadi 80%, kemampuan mencatat transaksi meningkat dari 30% menjadi 85%, 
kemampuan membuat laporan keuangan meningkat dari 20% menjadi 75%, dan 
kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan meningkat dari 35% menjadi 
90%. 

Peningkatan ini menunjukkan efektivitas program pelatihan dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan akuntansi pelaku usaha kecil di 
pedesaan. Selain itu, pendampingan yang dilakukan pasca pelatihan juga berperan 
penting dalam memastikan bahwa peserta dapat mengaplikasikan pengetahuan 
yang mereka peroleh dalam pengelolaan usaha mereka sehari-hari. Hal ini 
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diharapkan dapat membantu meningkatkan keberlanjutan dan pertumbuhan 
usaha kecil di pedesaan dalam jangka panjang. 
 

Tabel 2. Evaluasi dampak pelatihan terhadap pengelolaan keuangan usaha 

Aspek Pengelolaan Keuangan Survey Awal (%) 
Evaluasi Pasca 
Pelatihan (%) 

Pencatatan akuntansi 15 70 
Pengelolaan arus kas 25 75 
Perencanaan keuangan 20 80 
Bagaimana mengidentifikasi masalah keuangan 30 85 

 
Dari tabel tersebut, terlihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan di 

semua aspek pengelolaan keuangan. Pembuatan laporan keuangan bulanan 
meningkat dari 15% menjadi 70%, pengelolaan arus kas meningkat dari 25% 
menjadi 75%, perencanaan keuangan meningkat dari 20% menjadi 80%, dan 
kemampuan mengidentifikasi masalah keuangan meningkat dari 30% menjadi 
85%. 

Peningkatan ini menunjukkan efektivitas program pelatihan dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan akuntansi pelaku usaha kecil di 
pedesaan. Selain itu, pendampingan yang dilakukan pasca pelatihan juga berperan 
penting dalam memastikan bahwa peserta dapat mengaplikasikan pengetahuan 
yang mereka peroleh dalam pengelolaan usaha mereka sehari-hari. Hal ini 
diharapkan dapat membantu meningkatkan keberlanjutan dan pertumbuhan 
usaha kecil di pedesaan dalam jangka panjang. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pelaku usaha kecil yang telah 
mengikuti pelatihan dan pendampingan lebih mampu menghadapi tantangan 
keuangan, mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan transaksi, dan lebih 
efektif dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi dan 
operasional. Keseluruhan hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan akuntansi yang 
terstruktur dan didukung oleh pendampingan berkelanjutan dapat memberikan 
dampak positif yang signifikan bagi keberhasilan usaha kecil di pedesaan. 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan akuntansi yang signifikan di 
kalangan pelaku usaha kecil di pedesaan menunjukkan bahwa program pelatihan 
yang dirancang telah berhasil mencapai tujuannya. Peserta melaporkan bahwa 
mereka sekarang lebih mampu untuk mencatat transaksi keuangan dengan akurat, 
membuat laporan keuangan yang tepat waktu, dan memahami konsep-konsep 
dasar akuntansi dengan lebih baik. Sebelum pelatihan, hanya 25% peserta yang 
memiliki pemahaman dasar akuntansi yang memadai. Namun, setelah pelatihan, 
angka ini meningkat menjadi 80%, menunjukkan peningkatan yang substansial 
dalam pemahaman akuntansi di kalangan peserta. 

Selain itu, kemampuan mencatat transaksi keuangan yang sebelumnya 
hanya dikuasai oleh 30% peserta, meningkat menjadi 85% setelah pelatihan. 
Kemampuan ini sangat penting bagi kelangsungan usaha kecil karena pencatatan 
yang tepat memungkinkan pelaku usaha untuk memantau arus kas dan 
mengevaluasi kinerja keuangan mereka secara lebih efektif. Peningkatan dalam 
kemampuan membuat laporan keuangan juga terlihat jelas, dengan jumlah peserta 
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yang mampu membuat laporan keuangan yang akurat meningkat dari 20% 
menjadi 75%. 

Pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan juga memainkan peran 
penting dalam membantu peserta mengaplikasikan pengetahuan yang telah 
mereka peroleh. Peserta merasa lebih percaya diri dalam pengambilan keputusan 
finansial, dengan peningkatan dari 35% menjadi 90% dalam tingkat kepercayaan 
diri mereka. Mereka melaporkan bahwa pendampingan membantu mereka untuk 
memahami dan mengatasi masalah keuangan yang mereka hadapi, serta 
memberikan dukungan praktis dalam implementasi pengetahuan akuntansi. 

Evaluasi dampak pelatihan terhadap pengelolaan keuangan usaha peserta 
juga menunjukkan hasil yang positif. Pembuatan laporan keuangan bulanan, yang 
sebelumnya hanya dilakukan oleh 15% peserta, meningkat menjadi 70% setelah 
pelatihan. Pengelolaan arus kas juga mengalami peningkatan yang signifikan dari 
25% menjadi 75%, yang menunjukkan bahwa peserta lebih mampu mengelola 
pemasukan dan pengeluaran mereka secara efisien. Perencanaan keuangan yang 
lebih baik juga tercermin dari peningkatan dari 20% menjadi 80%, menunjukkan 
bahwa peserta kini lebih mampu merencanakan dan mengalokasikan sumber daya 
keuangan mereka dengan lebih efektif. 

Lebih lanjut, kemampuan mengidentifikasi masalah keuangan meningkat 
dari 30% menjadi 85%, menunjukkan bahwa peserta kini lebih mampu mengenali 
dan menangani isu-isu keuangan yang dapat mempengaruhi keberlangsungan 
usaha mereka. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
program pelatihan akuntansi yang terstruktur, didukung dengan pendampingan 
berkelanjutan, dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan akuntansi pelaku usaha kecil di 
pedesaan. Hal ini diharapkan dapat membantu meningkatkan keberlanjutan dan 
pertumbuhan usaha kecil di pedesaan dalam jangka panjang, serta memberikan 
kontribusi positif bagi perekonomian lokal. 
 

 
Gambar 2. Grafik hasil survey evaluasi awal dan pasca pelatihan 

 
Gambar 2 diatas menunjukkan hasil survei awal dan evaluasi pasca 

pelatihan pada berbagai aspek yang dievaluasi. Grafik ini memperlihatkan 
peningkatan signifikan di semua aspek setelah program pelatihan akuntansi bagi 
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pelaku usaha kecil di pedesaan. Dari grafik tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat 
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan akuntansi 
peserta setelah mengikuti pelatihan. Semua aspek yang dievaluasi menunjukkan 
hasil yang lebih baik setelah pelatihan, yang mencerminkan efektivitas program 
pelatihan tersebut.  
 
SIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa program pelatihan 
akuntansi yang terfokus dan berkelanjutan memiliki dampak yang positif bagi 
pelaku usaha kecil di pedesaan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang 
signifikan sebesar 50- 70% dalam pemahaman dan keterampilan akuntansi 
peserta setelah mengikuti pelatihan. Peserta tidak hanya meningkatkan 
pemahaman mereka tentang prinsip-prinsip dasar akuntansi, tetapi juga mampu 
menerapkannya dalam praktik sehari-hari seperti pencatatan transaksi yang 
akurat dan pembuatan laporan keuangan yang terstruktur. 

Pendampingan yang diberikan setelah pelatihan juga membuktikan 
keberhasilannya dalam membantu peserta mengatasi tantangan keuangan yang 
mereka hadapi. Peserta melaporkan peningkatan signifikan dalam kemampuan 
mereka untuk mengelola arus kas, melakukan perencanaan keuangan, dan 
mengidentifikasi serta menangani masalah keuangan yang mungkin timbul. 
Kepercayaan diri peserta dalam mengambil keputusan finansial juga meningkat 
secara substansial, mencerminkan efektivitas program dalam membangun 
kemandirian dan keberanian dalam pengelolaan usaha. Tindak lanjut dari 
pengabdian ini akan melihat apakah kedepanya penerapan ini akan dipakai oleh 
pengusaha atau hanya terbatas pada kemapuan yang ada saat pelatihan dan 
setelahnya evaluasi pengunaan kedepanya  dan pelatihan lanjutan akan dilakukan 
sebagai rencana tindak lanjut program pengadian ini. 

Dengan demikian, program pelatihan ini tidak hanya memberikan manfaat 
langsung dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 
berpotensi besar untuk meningkatkan keberlanjutan dan pertumbuhan usaha 
kecil di pedesaan. Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah dan lembaga terkait 
dalam mengembangkan kapasitas ekonomi lokal, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat pedesaan, serta menciptakan lingkungan usaha yang lebih stabil dan 
berdaya saing. Ke depan, implementasi program serupa dan perluasan cakupan 
pendidikan keuangan di pedesaan menjadi krusial untuk mendukung 
pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan di seluruh Indonesia.  
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